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ABSTRACT

Risk management is the early program that must be done in making the hazard
controlling and it is condition that must be fulfilled in achieving OHSAS 18001 certification
,50 that it becomes excited to be researched.The purpose of this research is to identificate the
hazard potential, evaluate the risk and controlling in operational section of PT. Indonesia
Power Unit Bisnis Pembangkitan Perak Grati.The research is the kind of field research
because the collected data was the primary data that was gathered by interviewing and
observing the P2K3 supervisor and officials. According to observing time point of view, the
research is the kind of observational research that is analyzed descriptively. The target of the
research is risk management in operational section of PT. Indonesia Power Unit Bisnis
Pembangkitan Perak Grati. The data that used was the primary data according to interview
and observation and the secondary collected data from the company. The research time is
from April to May 2009.The results of hazard identification in operational section that is
started from the turbine until the harbor operational gets 189 hazard finding, the hazard
potential that is the priority of the research gets 38 hazard finding, with moderate category or
needs procedure to reduce the risk and the substantial or the work should not done until the
risk can be reduced.Risk management should be done by a good competence team, and
continuously in order to the control actions to reduce the risks.
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PENDAHULUAN

Proses produksi dalam industri Upaya preventif dan langkah untuk
kelistrikan merupakan perpaduan antara melindungi tenaga kerja diperlukan risk
berbagai unsur produksi seperti tenaga management yang baik untuk memperkecil
kerja, sarana produksi, metode produksi, semua faktor risiko yang dapat menggangu
sumber dana dan aliran informasi. Dari keselamatan dan kesehatan tenaga kerja.
semua unsur produksi ini tenaga kerja Risk Management merupakan inti
adalah faktor yang paling penting, dari sistem manajemen K3, karena itu
dikarenakan tenaga kerja  memiliki secara khusus OHSAS 18001 dan
pengaruh yang cukup besar terhadap Permenaker 05/Men/1996
pasokan listrik yang dihasilkan. mempersyaratkan  adanya  pengelolaan

Interaksi tenaga kerja dengan risiko. Sebuah industri dapat menerapkan
berbagai faktor bahaya dan risiko di tempat metode pengendalian risiko apapun sejauh
kerja tidak dapat dihindari, karena risiko metode tersebut mampu mengidentifikasi,
merupakan sesuatu yang melekat dalam menilai, mengevaluasi dengan melakukan
aktivitas kerja, kegiatan apapun yang kita pendekatan jangka pendek dan jangka

lakukan pasti memiliki risiko bahaya. panjang. Sebagai bagian dari proses



manajemen, penerapan manajemen risiko
bertujuan  untuk  membantu  pihak
manajemen beserta seluruh jajarannya
guna mencegah terjadinya kerugian pada
perusahaan (Suardi, 2007).

Risk  management  merupakan
elemen SMK3 yang terdapat pada
Permenaker 05/Men/1996 klausa 2.1
perencanaan, identifikasi bahaya, penilaian
risiko dan pengendalian risiko:

“identifikasi  bahaya, penilaian
risiko dan pengendalian risiko dari
kesehatan, produk, barang dan jasa harus
dipertimbangkan pada saat merumuskan
rencana untuk memenuhi kebijakan
keselamatan dan kesehatan kerja. Untuk itu
harus  diperlihara  dan  ditetapkan
prosedurnya”

Risk Management adalah proses
yang berupaya agar risiko atau masalah
yang ada di tempat kerja dapat
diidentifikasi, dievaluasi dan kemudian
dikendalikan. Bagian terpenting dalam
manajemen risiko ini adalah penilaian
risiko yang selanjutnya dilakukan upaya
pengendalian (Suwandi, 2006)

Banyaknya potensi bahaya yang
terjadi pada suatu perusahaan sehingga
perlu penanganan yang baik agar tidak
menimbulkan suatu kecelakaan. Selain itu
kecelakaan juga akan menyebabkan
kerugian biaya yang sangat besar, seperti
yang digambarkan pada Accident Cost
Iceberg yang menyatakan bahwa biaya
kerugian akibat kecelakaan yang terlihat
(seperti biaya untuk perawatan dokter dan
biaya kompensasi) hanyalah sebagian kecil
bila dibandingkan dengan biaya kerugian
yang tidak tampak (seperti biaya yang
harus dikeluarkan karena kerusakan
kerusakan

bangunan, peralatan,

keterlambatan produksi, gaji selama tidak
bekerja dan masih banyak lagi kerugian
yang lain ). Upaya preventif dan langkah
untuk melindungi tenaga kerja diperlukan
pengetahuan tentang risk assessment dan
risk management yang baik untuk
memperkecil semua faktor risiko yang
dapat mengganggu keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) tenaga kerja.

Hal ini diatur dalam Undang-
undang No. 1 tahun 1970 tentang
keselamatan ~ dan  kesehatan  kerja,
Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor:
PER/MEN/1996 tentang Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (SMK3) juga standar internasional
OHSAS 18001 tentang SMK3 sebagai
standar dalam bidang safery. Sebuah
industri  dapat menerapkan  metode
pengendalian risiko sejauh metode tersebut
mampu mengidentifikasi, menilai,
mengevaluasi dan mengendalikan sehingga
dapat meminimalkan suatu risiko pada
suatu industri.

Pengoperasian  instalasi  listrik
memiliki potensi terjadinya kecelakaan dan
kerusakan yang cukup besar sehingga
sangat berpengaruh terhadap produktivitas
dan keuntungan perusahaan. Melalui
analisis dan penilaian potensi bahaya dan
resiko, diupayakan tindakan mengeliminir
atau pengendalian agar tidak menjadi
bencana atau kerugian lainnya.

Tujuan akhir dari risk assessment
adalah risiko yang ada dapat berkurang
pada tingkat yang dapat ditoleransi oleh
manajemen. Dengan demikian secara
keseluruhan  risk  assessment  akan
mendukung pelaksanaan yang baik pada
suatu organisasi.



METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Bagian
Operasi PT. Indonesia Power Unit Bisnis
Pembangkitan Perak Grati. Penelitian
dimulai pada bulan April  2009.
Pengambilan data dilakukan pada bulan
April-Mei 2009. Peneltian ini termasuk
penelitian  deskriptif,
dilakukan dengan tujuan untuk membuat
gambaran tentang suatu keadaan secara

yaitu penelitian

obyektif. Dilihat dari cara pengambilan
data, maka penelitian ini bersifat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
terdapat 189 temuan bahaya
kemudian dilakukan penilaian
terhadap setiap temuan bahaya. Penilaian
risiko dilakukan dengan menggunakan
kriteria likelihood (kemungkinan) dan
severity (keparahan) untuk menentukan
tingkat bahaya yang ada termasuk trivial,

dari identifikasi bahaya

yang
risiko

tolerable, moderate, substantial dan

observasional, karena data diperoleh
melalui pengamatan dan tidak dilakukan
perlakuan terhadap obyek penelitian
selama penelitian berlangsung dan bersifat
cross sectional karena pengumpulan data
dilakukan sekaligus pada

Penelitian merupakan

suatu saat.

ini penelitian
lapangan karena mendapatkan data primer
dengan melakukan wawancara dengan
Supervisor dan P2K3 maupun observasi

di tempat kerja.

untolerable. Hasil penilaian risiko dari
bahaya setiap aktivitas bagian operasi
(mulai dari pengoperasian turbin sampai
pengoperasian pelabuhan). Penilaian ini
menggunakan metode risk assessment PT.
Indonesia Power Unit Bisnis
Pembangkitan Perak Grati disajikan dalam
bentuk tabel di bawah ini.

Tabel 1.1 Hasil Identifikasi Potensi Bahaya dan Penilaian Resiko di
Bagian Operasi PT. Indonesia Power UBP Perak Grati
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kebijakan risk assessment yang
dilakukan PT. Indonesia Power Unit
Bisnis Pembangkitan Perak Grati sudah
dilakukan dengan baik dan terorganisir
secara baik, hanya saja tim yang
melakukan risk assessment masih belum
kompeten, sedangkan risk assessment
sudah dilakukan secara rutin. Hal ini sudah
sesuai dengan ISO 14001:1996 dan
OHSAS 18001:1999 serta Permenaker RI
No. Per-05/Men/1996 tentang SMK3
tetapi dalam penerapanya masih terdapat
kekurangan.

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan di PT. Indonesia Power Unit
Bisnis Pembangkitan Perak Grati dapat
disimpulkan bahwa bahaya yang ada di
bagian operasi antara lain bahaya
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